
INTERNATIONAL JOURNAL OF SOCIAL, POLICY AND LAW (IJOSPL) 
Vol. 7 No. 3 (2026)                                                        E-ISSN :  2774-2245 

 

75 
 

The Effect of Work Stress and Workload on the Performance of Employees in the 
NBC/Biscuit Division at PT Mayora Indah Tbk 

(Pengaruh Stress Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bagian 
NBC/Biskuit pada PT Mayora Indah Tbk) 

Tia Afiah, Era Era Hia,Temmy Setiawan 

Tanri Abeng University 

 

ABSTRACT 
 
 

This study aims to determine the simultaneous influence of job stress and workload on employee 
performance in the NBC/Biscuit division at PT Mayora Indah Tbk.This study employed a 
quantitative descriptive method, which describes variables as they are, supported by numerical 
data derived from actual conditions. The population in this study was all NBC/Biscuit division at 
PT Mayora Indah Tbk. The sample size was 62 respondents. This study used a saturated sampling 
technique due to the small population size; therefore, the entire population (62 employees) was 
used as respondents. Data collection techniques used were observation, questionnaires, and 
documentation. Data analysis used multiple linear regression analysis using SPSS 26. Data 
validity was obtained through a partial t-test and a simultaneous F-test.The results of this study 
indicate that (1) partially, work stress significantly influences the performance of NBC/Biscuit 
employees at PT Mayora Indah Tbk, as indicated by the calculated t value > t table (2.209 >1.990) 
and a significance value of 0.000 smaller than the significance value of 0.05. Thus, Ha is accepted 
and H0 is rejected. (2) Partially, workload significantly influences the performance of NBC/Biscuit 
employees at PT Mayora Indah Tbk, as indicated by the calculated t value > t table (10.024 
>1.990) and a significance value of 0.000 smaller than the significance value of 0.05. Thus, Ha is 
accepted and H0 is rejected. (3) Simultaneously, work stress and workload significantly influence 
the performance of NBC/Biscuit employees at PT Mayora Indah Tbk, as indicated by F count > F 
table (334.900 >3.11) with a significance level of 0.000. Thus, Ha is accepted and H0 is 
rejected.Based on the research results, it can be concluded that the variables of work stress and 
workload, both partially and simultaneously, have a significant influence on the performance of 
NBC/Biscuit employees at PT Mayora Indah Tbk. 

 
Keywords: Work Stress, Workload, and Employee Performance



INTERNATIONAL JOURNAL OF SOCIAL, POLICY AND LAW (IJOSPL) 
Vol. 7 No. 3 (2026)                                                        E-ISSN :  2774-2245 

 

76 
 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh stress kerja dan beban kerja 
secara simultan terhadap kinerja karyawan bagian NBC/Biskuit pada PT Mayora Indah 
Tbk.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian yang 
menggambarkan variabel secara apa adanya didukung dengan data-data berupa angka yang 
dihasilkan dari keadaan sebenarnya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian 
NBC/Biskuit pada PT Mayora Indah Tbk. Sampel penelitian berjumlah 62 responden, Penelitian 
ini menggunakan teknik sampel jenuh karena jumlah populasi kecil, maka sampel dalam penelitian 
ini menggunakan seluruh jumlah populasi untuk digunakan sebagai responden sebanyak 62 
karyawan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, kuesioner dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 
menggunakan SPSS 26. Keabsahan data diperoleh melalui uji t (parsial) dan uji F simultan.Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) secara parsial, stress kerja secara signifikan berpengaruh 
terhadap terhadap kinerja karyawan bagian NBC/Biskuit pada PT Mayora Indah Tbk, yang 
ditunjukan dengan nilai t hitung > t tabel (2,209 >1,990) dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil 
dari nilai signifikansi 0,05. Dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak. (2) Secara parsial, beban 
kerja secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian NBC/Biskuit pada PT 
Mayora Indah Tbk, yang ditunjukan dengan nilai t hitung> t tabel (10,024 >1,990) dan nilai 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Dengan demikian Ha diterima dan H0 
ditolak. (3) Secara simultan, stress kerja dan beban kerja secara signifikan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan bagian NBC/Biskuit pada PT Mayora Indah Tbk, yang ditunjukan dengan 
Fhitung> Ftabel (334,900 >3,11) dengan taraf signifikansi 0,000. Dengan demikian Ha diterima 
dan H0 ditolak.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa variabel stress kerja dan 
beban kerja baik secara parsial atau simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan bagian NBC/Biskuit pada PT Mayora Indah Tbk. 

 
 

Kata kunci: Stress Kerja, Beban Kerja dan Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN 
Di era perdagangan bebas serta zaman yang semakin canggih, persaingan bisnis dalam 

bidang apapun memiliki banyak tantangan yang harus dihadapi. Maka itu perusahaan- perusahaan 
menggunakan banyak cara agar dapat meningkatkan perusahaan mereka dan juga meningkatkan 
kesjahteraan pada karyawan. Fungsi sumber daya manusia di sebuah perusahaan sangat 
berpengaruh pada aktivitas bisnis yang dikerjakan di suatu perusahaan. Kedudukan dan peran 
sumber daya manusia sangat penting karena dapat menentukan kemajuan, perkembangan dan 
tercapainya tujuan suatu perusahaan. Untuk itu dibutuhkan manajemen sumber daya manusia yang 
terdidik, memadai, mampu bersaing dibidang yang ditekuninya pada perusahaan tersebut. Disisi 
penting dalam perusahaan dapat diukur dari sumber daya manusia yang meliputi karyawan yang 
memiliki kemampuan, kreativitas, kekuatan, keahlian dan pengorbanan yang diberikannya untuk 
kepentingan  perusahaan. 

Kinerja adalah kesuksesan seseorang dalam melaksanakan tugas, hasil kerja dapat dicapai 
oleh seseorang dalam melaksanakan tugas, hasil kerja dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam sebuah organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu beban kerja. Karena 
karyawan tidak lepas dari yang namanya beban kerja, yang merupakan  sebuah tanggung jawab 
dan tugas yang diberikan oleh atasan untuk bisa diselesaikan. Tapi beban kerja yang berat dan 
rumit juga akan menjadi masalah yang membuat karyawan terbebani dan hakan tugas yang 
diberikan bisa tidak selesai. Beban kerja yang diberikan sebuah perusahaan dibagi menjadi beban 
kerja yang sesuai dengan standar, Beban kerja yang terlalu tinggi (over capacity) dan Beban kerja 
terlalu rendah (under capacity) beban kerja yang terlalu berat taupun terlalu ringan bisa berdampak 
terhadap perusahaanya dan dapat meyebabkan in- efisiensi kerja (Crisnandi & Chaerudin, 2024). 

Dalam dunia kerja beban kerja yang tinggi merupakan permasalahan yang sering dijumpai 
selain itu dengan ditambahnya dengan tekanan waktu pengerjaan tugas yang banyak membuat para 
karyawan tertekan dan menjadi stress. Beban kerja yang rendah dapat meningkatkan kinerja 
karyawan, namun beban kerja yang tinggi dapat menimbulkan penurunan kinerja karyawan Selain 
beban kerja, stres kerja juga dapat menjadi faktor psikologis yang mengganggu kinerjanya. Stres 
kerja ialah suatu situasi yang timbul sebagai akibat dari ketidakseimbangan antara tanggung jawab 
pekerjaan yang nyata dan yang dirasakan (Kumala & Maksum, 2023). Stres yang terlalu besar 
dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungannya. Sebagai hasilnya, 
pada diri karyawan berkembang berbagai macam gejala stress yang dapat mengganggu 
pelaksanaan pekerjaan. Stres dapat juga membantu atau fungsional, tetapi juga dapat berperan 
salah atau merusak prestasi kerja. Secara sederhana hal ini berarti bahwa stres mempunyai potensi 
untuk mendorong atau mengganggu pelaksanaan kerja, tergantung seberapa besar tingkat stres 
yang dialami oleh karyawan tersebut didalam bekerja. Stres kerja yang tinggi merupakan pengaruh 
pada karyawan yang menyebabkan karyawan menjadi tidak efektif untuk melakukan kerjaannya, 
sehingga dapat merugikan perusahaan yang berkaitan karena kinerja yang diperoleh menjadi 
menurun. Stres kerja mengacu pada keadaan tegang yang mempengaruhi emosi, pikiran, dan 
kondisi fisik seseorang, yang pada akhirnya mempengaruhi kemampuan karyawan untuk 
menghadapi lingkungan dan pekerjaannya (Rhomadoni et al., 2024) 
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METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian  

 
Penelitian ini termasuk dalam kategori kuantitatif eksplanatori, yaitu penelitian  

yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antar variabel melalui pengujian  
hipotesis. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui Pengaruh Stress Kerja dan Beban 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bagian NBC/Biskuit pada PT Mayora Indah Tbk 

2.  Subjek/Partisipan  
 

Subjek penelitian adalah seluruh karyawan bagian NBC/Biskuit PT Mayora Indah 
Tbk yang  bekerja di berbagai divisi dan memiliki peran dalam operasional perusahaan, 
yang berjumlah 62 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
sampling jenuh dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel Teknik total sampling 
digunakan, dengan jumlah responden  yang aktif mengisi kuesioner sebanyak 62 orang.  

 
3. Teknik Pengumpulan Data  

 
Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup yang disusun menggunakan  skala Likert 

1–5.Kuesioner disebarkan secara daring menggunakan media komunikasi digital untuk 
menjangkau seluruh responden secara efisien. Selain itu, data sekunder  juga diperoleh dari 
literatur, jurnal, dan dokumen perusahaan.  

 
4. Teknik Analisis Data  

 
Data dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui 

pengaruh simultan dan parsial dari Pengaruh Stress Kerja dan Beban Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan Bagian NBC/Biskuit pada PT Mayora Indah Tbk .Proses analisis 
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 26, serta didahului oleh analisis statistik 
deskriptif.  

 
5. Validitas dan Reliabilitas  

 
Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai corrected item-total correlation, dan 

dinyatakan valid jika nilai r hitung > r tabel. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode 
Cronbach Alpha, dan dinyatakan reliabel jika nilai α > 0,60. Seluruh item dalam kuesioner 
telah melalui proses uji ini sebelum dianalisis lebih lanjut. 

 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Hasil Penelitian  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Stress Kerja dan Beban Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Bagian NBC/Biskuit pada PT Mayora Indah Tbk. Jumlah 
responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah 62 orang dari total seluruh 
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karyawan yang tersebar di berbagai divisi dan memiliki peran dalam operasional 
perusahaan.  

 
Nilai rata-rata hasil analisis deskriptif untuk masing-masing variabel adalah:  
 Stress Kerja (X1): 25.92 
 Beban Kerja (X2): 25.18 
 Kinerja Karyawan (Y): 56.15 
 
Sebelum dilakukan analisis regresi, seluruh item kuesioner diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua pernyataan valid (r hitung > 
r tabel). Uji reliabilitas dengan Cronbach's Alpha menghasilkan nilai sebagai berikut:  

 
Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Koefisien 

Reliabilitas 
Keterangan 

Stress Kerja (X1) 0,803 > 0,6 Reliabel 
Beban Kerja (X2) 0,761 > 0,6 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,887 > 0,6 Reliabel 
                 Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS 

Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan  dalam penelitian ini 
adalah reliabel.  

Selanjutnya, dilakukan analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh 
simultan dan parsial variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji regresi menunjukkan 
nilai sebagai berikut:  

 
Variabel    Koefisien Regresi     Sig.  
Stress Kerja (X1)   1.295     0,000 
Beban Kerja (X2)   0 . 470     0,021 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa kedua variabel bebas berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Nilai signifikansi untuk Stress Kerja 
0,000 (<0,05) dan Beban Kerja adalah 0,021 (<0,05), yang berarti keduanya 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Data 
lengkap hasil uji t dapat dilihat dalam tabel berikut ini.  

Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial 

                                                        Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.747 3.617  2.971 .004 
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Stress Kerja 1.295 .188 .676 6.891 .000 

Beban Kerja .470 .199 .232 2.365 .021 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

  (Sumber: Hasil Pengolahan SPSS) 

Pengaruh Stress Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bagian NBC/Biskuit pada 
PT Mayora Indah Tbk Uji simultan (uji F) menghasilkan nilai F = 85.640 dengan signifikansi 
0,000, yang berarti keterikatan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan. Data  lengkap hasil uji F dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
 

Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4670.770 2 2335.385 85.640 .000b 

Residual 1608.923 59 27.270   

Total 6279.694 61    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Stress Kerja 
 

(Sumber: Hasil Pengolahan SPSS) 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .862a .744 .735 5.222 

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Stress Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

                     (Sumber: Hasil Pengolahan SPSS) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi ditunjukkan dengan 

R Square yaitu sebesar 0,744 yang berarti menunjukkan bahwa besarnya pengaruh stress kerja 

(X1) dan beban kerja (X2)  terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 74,4%. Sedangkan sisanya 

25,6% merupakan variabel yang tidak diamati penelitian ini seperti variabel budaya organisasi dan 

iklim kerja. 
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B.Hasil hipotesis 

Berdasarkan penelitian di atas menunjukkan bahwa uji t stress kerja (X1) terhadap kinerja 
karyawan (Y), diperoleh thitung yang lebih besar dari ttabel (6,891 >2,001) dengan nilai signifikasi 
(α) kurang dari 0,05. Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan uji signifikansi dapat 
dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara stress kerja (X1) terhadap kinerja 
karyawan (Y)  bagian NBC/Biskuit pada PT Mayora Indah Tbk, sehingga  perusahaan harus 
melakukan intervensi struktural dan kultural seperti menyesuaikan beban kerja, memperbaiki 
komunikasi, menciptakan lingkungan positif, menyediakan dukungan psikologis (konseling/ruang 
istirahat) dan mendorong work-life balance, melalui kebijakan seperti fleksibilitas kerja, pelatihan 
manajemen stres, dan apresiasi kinerja untuk mencegah burnout dan meningkatkan kesejahteraan 
karyawan.  

Berdasarkan penelitian di atas menunjukkan bahwa uji t variabel beban kerja (X2) terhadap 
kinerja karyawan (Y), diperoleh thitung yang lebih besar dari ttabel (2,365 >2,001) dengan nilai 
signifikasi (α) kurang dari 0,05. Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan uji signifikansi 
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara beban kerja (X2) terhadap kinerja 
karyawan (Y)  bagian NBC/Biskuit pada PT Mayora Indah Tbk, sehingga melakukan analisis 
beban kerja, menetapkan standar beban kerja yang sesuai, melakukan pengawasan dan mengatur 
tugas agar sesuai kemampuan karyawan untuk mencegah kelelahan fisik/mental, meningkatkan 
kinerja dan memastikan kinerja, seringkali dengan metode seperti Workload Analysis (WLA) atau 
penyesuaian jadwal kerja. 

Berdasarkan Hasil Uji F memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 
seluruh variabel independen terhadap dependen. Hal ini ditunjukkan dari besarnya nilai F hitung 
> F tabel (85,460 >3,15) dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima dengan tingkat signifikan 
0,000 < 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh stress kerja (X1) dan 
beban kerja (X2) secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y) bagian NBC/Biskuit pada PT 
Mayora Indah Tbk. 

C.Pembandingan dengan Penelitian Terdahulu 
 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Yulita et al., 2024), adapun hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa beban kerja dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 
yang berarti beban kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan staf kantor PT 
Asian Agri Singingi Hilir serta stress kerja dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 yang 
berarti stress kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan staf kantor PT Asian Agri 
Singingi Hilir Beban kerja dan stres kerja memiliki pengaruh secara simultan terhadap kinerja 
karyawan pada PT Asian Agri Singingi Hilir dengan nilai F hitung sebesar 33,931 > F-tab sebesar 
3,25 dengan sig. (0,000) < 0,05. Adjusted R Square sebesar 0,628 atau 62,8% hal ini berarti bahwa 
62,8% variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel beban kerja dan 
stres kerja. Sedangkan sisanya sebesar 37,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Yulita et al., 2024), adapun hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa beban kerja dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 
yang berarti beban kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan staf kantor PT 
Asian Agri Singingi Hilir serta stress kerja dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 yang 
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berarti stress kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan staf kantor PT Asian Agri 
Singingi Hilir Beban kerja dan stres kerja memiliki pengaruh secara simultan terhadap kinerja 
karyawan pada PT Asian Agri Singingi Hilir dengan nilai F hitung sebesar 33,931 > F-tab sebesar 
3,25 dengan sig. (0,000) < 0,05. Adjusted R Square sebesar 0,628 atau 62,8% hal ini berarti bahwa 
62,8% variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel beban kerja dan 
stres kerja. Sedangkan sisanya sebesar 37,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh 
stress kerja (X1) dan beban kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) bagian NBC/Biskuit pada PT 
Mayora Indah Tbk, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial stress kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
(Y) bagian NBC/Biskuit pada PT Mayora Indah Tbk, diperoleh nilai t hitung (6,891) > t tabel 
(2,001) artinya positif dan nilai p value pada kolom sig 0,000 < 0,00 artinya signifikan, maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. 

2. Secara parsial beban kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
(Y) bagian NBC/Biskuit pada PT Mayora Indah Tbk, diperoleh nilai t hitung (2,365) > t tabel 
(2,001) artinya positif dan nilai p value pada kolom sig 0,000 < 0,021 artinya signifikan, maka 
Ho ditolak dan Ha diterima 

3. Stress kerja (X1) dan beban kerja (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan (Y) bagian NBC/Biskuit pada PT Mayora Indah Tbk, diperoleh 
nilai f hitung (85,460) > f tabel (3,15) artinya positif dan nilai p-value pada kolom sig 0,000 < 
0,00 artinya signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

4. Nilai koefisien determinasi ditunjukkan dengan R Square yaitu sebesar 0,744 yang berarti 
menunjukkan bahwa besarnya pengaruh stress kerja (X1) dan beban kerja (X2) terhadap kinerja 
karyawan (Y) sebesar 74,4%. Sedangkan sisanya 25,6% merupakan variabel yang tidak 
diamati penelitian ini seperti variabel budaya organisasi dan iklim kerja. 

 

Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, maka dengan ini penulis dapat memberikan 
beberapa saran yang mudah-mudahan dapat memberikan kontribusi di pada PT Mayora Indah Tbk 
sebagai berikut: 

1. Untuk pimpinan atau manajemen PT Mayora Indah Tbk, agar senantiasa memberi timbal balik 
yang sesuai dengan beban kerja yang diterima karyawan, sehingga karyawan tidak merasa 
tertekan dalam melakukan pekerjaan, serta menempatakan karyawan pada posisi yang sesuai 
dengan kemampuan. Mengingat stress kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, pihak 
manajemen perlu memperhatikan perasaan karyawan yaitu berusaha memberikan motivasi 
apabila karyawan mengalami kegagalan dalam melaksanakan tugas. Manajemen juga 
mengurangi tekanan pada karyawan pada hal yaitu mampu mengelola situasi yaitu mengurangi 
konflik dengan teman sekerja dan teguran yang sifatnya membangun. 



INTERNATIONAL JOURNAL OF SOCIAL, POLICY AND LAW (IJOSPL) 
Vol. 7 No. 3 (2026)                                                        E-ISSN :  2774-2245 

 

83 
 

2. Perlu disarankan kepada pimpinan atau manajemen PT Mayora Indah Tbk, agar dapat 
memberikan tugas serta membatasi tugas sesuai dengan keterampilan yang dimiliki oleh 
karyawan dalam perusahaan tersebut. Dengan saran ini, diharapkan beban kerja pegawai akan 
menurun dan secara langsung akan meningkatkan prestasi kerja karyawan 

3. Pimpinan hendaknya terus menggali dan berinovasi agar karyawan yang ada di dalam 
perusahaan tersebut mampu menjawab tantangan yang ada di depan mata maupun tantangan 
yang akan datang seiring dengan tuntutan dunia bisnis yang berkembang dengan pesat. 

4. Bagi penelitian yang akan dilakukan selanjutnya diharapkan memperluas ruang lingkup 
sehingga menghasilkan informasi yang lebih menyeluruh terhadap kondisi perusahaan dan 
menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk menentukan kebijakan-
kebijakan yang perlu diterapkan demi terwujud kinerja karyawan yang baik diperusahaan 
tersebut dan juga mengkaji faktor-faktor apa saja yang perlu diperhatikan misalnya keterkaitan 
antar variabel, indikator dalam variabel, dan pernyataan dalam kuesioner yang sangat 
berpengaruh terhadap hasil analisis yang akan dilakukan sehingga diharapkan hasil penelitian 
selanjutnya dapat bernilai lebih baik dari penelitian yang telah dilakukan saat ini 
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